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Abstrak

Menjelang Pilkada Serentak Tahun 2024, Bawaslu Republik Indonesia
menerbitkan Indeks Kerawanan Pemilu (IKP) sebagai instrumen deteksi dini
untuk memetakan potensi gangguan di berbagai daerah Indonesia.
Kabupaten Simeulue tercatat sebagai daerah dengan tingkat kerawanan
tertinggi di Aceh dengan skor 67.07. Hal ini menimbulkan pertanyaan,
mengingat pada Pilkada 2017 wilayah tersebut menunjukkan partisipasi
pemilih yang tinggi dan suasana sosial-politik yang relatif stabil. Penelitian
ini difokuskan pada dua pertanyaan utama: (1) Mengapa Kabupaten
Simeulue masuk dalam Indeks Kerawanan Pemilihan 2024, (2) Bagaimana
tindak lanjut Penyelenggara Pemilu terhadap Indeks Kerawanan Pemilihan
2024 di Kabupaten Simeulue? Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kualitatif, dengan metode pengumpulan data berupa wawancara mendalam
terhadap sejumlah informan kunci, termasuk Penyelenggara Pemilu tingkat
Kabupaten, Pengawas Pemilu dan kalangan Tokoh Masyarakat, serta
analisis terhadap dokumen resmi dan data sekunder yang relevan. Temuan
menunjukkan bahwa tingginya skor kerawanan tidak sepenuhnya
mencerminkan kondisi nyata di lapangan, melainkan lebih disebabkan oleh
faktor-faktor struktural seperti keterisolasian geografis, kesenjangan
kapasitas Penyelenggara, serta rekam jejak pelanggaran etik oleh
Penyelenggara sebelumnya. Meskipun demikian, proses Pilkada 2024 di
Simeulue berlangsung dalam suasana damai, tanpa konflik yang signifikan
dan dengan tingkat partisipasi yang cukup baik. Hal ini mengindikasikan
adanya ketimpangan antara prediksi kerawanan secara nasional dengan
dinamika faktual yang terjadi di tingkat lokal.

Kata Kunci: Indeks kerawanan, Pilkada, Pemilu, Simeulue
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pilkada merupakan bagian penting dari sistem pemerintahan
Indonesia, yakni proses Demokratis di mana rakyat memilih pemimpin
daerah mereka, seperti Bupati atau Walikota. Tak terkecuali di Kabupaten
Simeulue, seperti di daerah lain, untuk menentukan arah kebijakan lokal dan
memastikan pemerintahan yang sesuai dengan kehendak rakyat. Pemerintah
pusat telah menetapkan jadwal pemilihan yang konsisten untuk Pemilihan di
Kabupaten Simeulue.! Dalam beberapa tahun terakhir proses Pemilihan
Kepala Daerah di Kabupaten Simeulue menunjukkan dinamika politik lokal
yang tidak jauh berbeda dengan Pilkada daerah lain di Aceh.?

Pemilihan Umum adalah salah 'satu bentuk Demokrasi yang
memungkinkan peralihan kepemimpinan baik di tingkat pusat maupun
daerah. Desentralisasi Politik telah menghasilkan perubahan dan dinamika
politik yang unik di daerah. Rakyat sekarang memilih para pemimpin negara
Demokratis, bukan eksekutif dan legislatif yang sentralistik. Pelaksanaan
Pilkada langsung merupakan pergeseran dari model Pemilihan elit ke model
populis. Pilkada langsung selalu terkait erat dengan pelaksanaan otonomi

daerah, dengan adanya Pilkada diharapkan menjadi warna tersendiri dalam

! Siti Sarifa, “Pemilu Dan Potensi Konflik Sosial Masyarakat Terhadap Kampanye
Pemilihan Anggota Dprk di Kecamatan Simeulue Barat Tahun 2019”. 2021.

2 Dr. Drs. M. Zubakhrum B. Tjenreng, M.Si “Demokrasi Di Indonesia Melalui Pilkada
Serentak”.2020.



kemajuan Demokrasi Indonesia dan memberikan kesempatan kepada rakyat
untuk berpartisipasi secara aktif dalam prosesnya. Pilkada langsung akan
menjadi katalis untuk memperkuat Demokrasi dan pemberdayaan politik
lokal.

Indeks Kerawanan Pemilihan serentak tahun 2024 adalah Upaya
Bawaslu Republik Indonesia yang dilakukan dengan cara pemetaan serta
deteksi dini terhadap berbagai potensi pelanggaran dan kerawanan dalam
persiapan Pemilu dan Pilkada serentak ditahun 2024. Segala hal yang dapat
mengganggu atau menghambat proses Pemilithan Umum yang Demokratis
dianggap sebagai kerawanan dalam Indeks Kerawanan Pilkada ini.> Pada
Pilkada kali ini data kerawanan yang dipakai merupakan data IKP hasil Pemilu
yang diselenggarakan pada tahun 2024, sehingga hasilnya melahirkan acuan
data terbaru untuk Pilkada 2024. Maka, dapat disimpulkan bahwa IKP yang
akan dipakai untuk Pilkada sektor Kabupaten/Kota merupakan data hasil
Pemilu sebelumnya.

Pada Pemilihan Kepala Daerah Serentak Tahun 2017 di Kabupaten
Simeulue terdapat 3 pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati yang
mencalonkan diri pada Pemilihan, yakni:

Tabel 1. Hasil Quick Count Pilkada 2017 Kabupaten Simeulue.

No. Pasangan Calon Hasil Quick Count
1. | Drs. H. Riswan NS — Hamdan Amin, SE 33.14%
2. | H. Aryauddin — Rapian, SE 22.51%
3. | Erli Hasim, SH, SA.g — Hj. Afridawati 44.35%

3 Ringkasan Eksklusif Indeks Kerawanan Pemilu Dan Pemilihan 2024 Badan Pengawasan
Pemilu (Bawaslu) Republik Indonesia.



(Sumber: KIP Kabupaten Simeulue),

Berdasarkan tabel Quick Count yang dirilis oleh pihak Penyelenggara
Pemilu tersebut, terlihat bahwa pasangan Erli Hasim dan Afridawati pada
akhirnya memenangkan Pilkada 2017 di Kabupaten Simeulue.* Awalnya Erli
Hasim memilih Mohd. Riswan R sebagai pasangannya pada kontestasi
Pilkada 2017 lalu, namun kemudian digantikan oleh Afridawati dikarenakan
pasangan sebelumnya tersandung kasus korupsi sehingga posisinya pun
tergantikan. Afridawati didukung oleh empat Partai Politik untuk melaju pada
ajang Pemilihan tersebut. Diantaranya yakni; Partai Bulan Bintang, Partai
Hati Nurani Rakyat, Partai Aceh dan Partai Gerakan Indonesia Raya.

Kabupaten Simeulue memiliki kondisi Sosial dan Politik yang
tergolong aman, berbeda dengan Kabupaten Aceh lainnya yang mempunyai
tingkat kerawanan Pilkada yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan adanya
pernyataan dari Ketua Komisi Independen Pemilihan (KIP) Kabupaten
Simeulue pada pelaksanaan Pilkada 2017 lalu, menunjukkan angka
partisipasi masyarakat Simeulue yang menggunakan hak pilihnya dalam
kontestasi Pilkada di daerah tersebut dengan nilai yang cukup baik, yakni
sekitar 85% dari jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) 55.635 serta minimnya
kasus pelanggaran yang terjadi, sementara masyarakat yang golput hanya
15% dari total keseluruhan.® Pada dasarnya Kabupaten Simeulue merupakan
daerah Aceh yang minim sekali akan konflik disetiap Pilkadanya. Jika

mengacu pada kondisi Kabupaten Aceh yang lain Ketika masa Pilkada,

4 https://www.idezia.com/2016/10/Pilkada.Simeulue.2017.html
Shttps://aceh.tribunnews.com/2017/02/2 1 /partisipasi-pemilih-di-simeulue-mencapai-85-
persen



ketegangan justru kerap terjadi, seperti adanya terror, pengrusakan alat peraga
kampanye serta intimidasi yang dilakukan oleh oknum ketika calon mereka
kalah.

Di sisi lain, muncul kesenjangan antara hasil dalam Indeks Kerawanan
Pemilu (IKP) dengan situasi faktual di Kabupaten Simeulue yang akhirnya
menempatkan Simeulue sebagai Kabupaten dengan tingkat kerawanan
tertinggi di Provinsi Aceh dengan skor 67.07, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa pelaksanaan Pilkada berlangsung dalam suasana yang
relatif aman, tertib, dan minim gangguan. Tidak terdapat indikasi konflik
terbuka, pelanggaran serius, atau eskalasi ketegangan sosial sepanjang proses
Pemilihan berlangsung. Bahkan, tingkat partisipasi pemilih pada Pilkada
yang diselenggarakan tahun 2024 mencapai sekitar 77%, bisa diartikan bahwa
sebagian besar masyarakat Kabupaten Simeulue telah menunaikan
kewajibannya sebagai warga negara dalam menggunakan hak pilihnya.®

Berdasarkan ringkasan eksklusif yang dikeluarkan Bawaslu Republik
Indonesia terkait dengan Indeks Kerawanan Pemilu dan Pemilihan (IKP)
Tahun 2024, bahwasannya Kabupaten Simeulue menduduki peringkat
tertinggi dengan skor 67.07. Berdasarkan pernyataan dari Fachrul Riza,
anggota Panwaslih Aceh mengatakan bahwa pada data Indeks Kerawanan
Pilkada tahun 2024 Aceh menjadi provinsi dengan tingkat kerawanan
tertinggi pada sektor Kabupaten/Kota dengan membagi wilayah Aceh

kedalam empat besar mulai dari Simeulue, Pidie, Aceh Selatan dan Nagan
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Raya.” Ini menunjukkan ada sesuatu yang serius pada Pilkada 2024 yang akan
dilaksanakan di Kabupaten Simeulue.

Dalam penyusunan Indeks Kerawanan Pilkada serentak 2024.
Bawaslu menitikberatkan pada empat dimensi utama yang berfungsi sebagai
pengukur penyelenggaraan pemilihan yang demokratis, berkualitas dan
bermartabat, yakni; (1) konteks sosial dan politik; (2) penyelenggaraan
pemilu; (3) kontestasi; dan (4) partisipasi. Dimensi-Dimensi tersebut yang
menjadi landasan dalam menilai indeks kerawanan bagi wilayah yang punya
potensi konflik. Dalam konteks Kabupaten Simeulue, Bawaslu memberikan
memberikan urutan setiap dimensi dari yang tertinggi hingga terendah
sebagai berikut:

Tabel 2. Dimensi Indeks Kerawanan Pilkada 2024 Kabupaten Simeulue.

No. Dimensi Kerawanan Konflik Skor
l. Kontestasi 88.83
2. Penyelenggaraan Pemilu 76.59
3. Konteks Sosial dan Politik 58.16
4. Partisipasi 0.51

(Sumber: Laporan eksekutif Bawaslu Republik Indonesia)

Berdasarkan tabel peringkat diatas, menunjukkan bahwa ada
permasalahan serius pada Pilkada mendatang. Kabupaten Simeulue sebagai
salah satu wilayah yang menyelenggarakan Pilkada tahun 2024 juga tidak
terlepas dari potensi kerawanan tersebut.® Penelitian menyeluruh tentang

Indeks Kerawanan Pemilu di wilayah ini perlu dilakukan, mengingat
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pentingnya penyelenggaraan Pilkada yang kredibel. Studi ini berkonsentrasi
pada Pemetaan Indeks Kerawanan pada Kabupaten Simuelue untuk Pilkada
tahun 2024. Ini sangat penting untuk mengidentifikasi dan mengantisipasi
masalah yang dapat mengganggu proses Pemilihan yang adil dan jujur.

Dalam hal penyelenggaraan Pemilihan Umum, pengawasan dilakukan
oleh Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu). Menurut Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum, salah satu tugas
Bawaslu adalah menerima dan menindaklanjuti laporan mengenai dugaan
kecurangan atau pelanggaran pada setiap tahapan pelaksanaan Pemilu dan
Pilkada. Meskipun kerawanan dapat menghambat proses Pemilukada (Pemilu
dan Pilkada) yang Demokratis, keberadaan Indeks Kerawanan membuat
Penyelenggara Pemilu, termasuk Bawaslu dan Komisi Pemilihan Umun
(KPU) lebih mudah memetakan Provinsi dan Kabupaten/Kota di Indonesia
serta mendeteksi potensi pelanggaran.’

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti berkeinginan meneliti lebih
lanjut melalui penelitian terkait dengan Indeks Kerawanan Pilkada (IKP)
berdasarkan indeks potensi kerawanan yang dikeluarkan oleh Bawaslu tahun
2024, sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat masalah ini dengan judul
“Dinamika Kerawanan Pilkada Di Daerah Kepulauan: Perspektif

Penyelenggara Pemilu Simeulue 2024

1.2. Fokus Penelitian
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Penelitian ini berfokus untuk memberikan panduan yang bermanfaat bagi
perencanaan dan pelaksanaan Pilkada yang aman dan efisien dengan menilai dan
membandingkan kerawanan Pilkada 2024 di Kabupaten Simeulue dari sudut
pandang Penyelenggara Pemilu. Penelitian ini juga mencari faktor-faktor yang
dapat menyebabkan kerawanan serta memberikan wawasan dari Penyelenggara

Pemilu, dan memberikan Solusi untuk masalah yang ada.

1.3. Rumusan Masalah
1. Mengapa Kabupaten Simeulue masuk dalam Indeks Kerawanan
Pilkada 20247
2. Bagaimana tindak lanjut Penyelenggara Pemilu terhadap Indeks

Kerawanan Pilkada 2024 di Kabupaten Simeulue?

1.4. Tujuan Penelitian
1. Ingin mengetahui alasan mengapa tingkat kerawanan pada Pilkada 2024 di
Kabupaten Simeulue dikategorikan tinggi oleh Penyelenggara Pemilu.
2. Ingin mengetahui sejauh mana upaya tindak lanjut dari Penyelenggara
Pemilu terkait tingginya Indeks Kerawanan Pilkada di wilayah

Kabupaten Simeulue.

1.5. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambahkan
pengetahuan kepada masyarakat di Kabupaten Simeulue mengenai apa saja
penyebab dari terjadinya kerawanan pada daerah-daerah Pilkada.
2. Secara Praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi pada Pemerintah khususnya Penyelenggara Pemilu agar dapat



melakukan evaluasi serta pencegahan terhadap kerawanan Pemilihan di

daerah Kabupaten Simeulue.



